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BAB III 

KAJIAN TEORI TENTANG JUAL BELI 

 

A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli menurut bahasa disebut dengan al-bay yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata “al-bay” 

dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu 

kata as-syira’ (beli). Kata al-bay yang berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti 

beli, sehingga dalam adat sehari-hari, istilah al-bai diartikan jual beli.1 

 Jual beli ialah menukar sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan 

berdasarkan pendapat istilah ialah menukar harta dengan harta berdasarkan 

pendapat cara-cara yang telah ditetapkan syara. Hukum jual beli ialah halal 

atau boleh dalam Kitab Kifayatul Ahyar diisebutkan definisi jual beli 

berdasarkan pendapat bahasa ialah: “memberikan sesuatu karena ada 

pemberian (imbalan tertentu)”.2 

Berdasarkan pendapat Syekh Zakaria al-Anshari jual beli ialah, “tukar 

menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sayid Sabiq dalam kitab fikih 

sunnah menerangkan jual beli secara etimologi bahwa jual beli berdasarkan 

pendapat definisi lughawiyah ialah saling menukar (pertukaran)”.3 

                                                           
1 Harun, Fiqih Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h.66 
2 Akhmad Farroh Hasan, Fiqih Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer Teori 

dan Praktik, Cet.1 (Malang: UIN Maliki Press, 2018), h.29 
3 Akhmad Farroh Hasan, Fiqih Muamalah, … h. 29 
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Sedangkan berdasarkan pendapat Ulama Hanafiyah ia mendefinisikan 

bahwa jual beli adalah saling tukar harta dengan harta lain melalui cara yang 

khusus. Yang dimaksud ulama Hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah 

melalui ijab qobul, atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan 

harga dari penjual dan pembeli. 

Menurut Ulama Ibn Qudamah jual beli adalah saling menukar harta 

dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Dalam definisi 

ini ditekankan kata milik dan pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta 

yang sifatnya tidak harus dimiliki seperti sewa menyewa. 

Menurut terminologi, yang dimaksud dengan jual beli adalah sebagai 

berikut: 

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang yang 

dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada 

yang lain atas dasar saling merelakan 

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar sesuai dengan 

aturan syara’. 

3. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ijab dan 

kobul, dengan cara yang sesuai dengan syara. 

4. Tukar menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus 

dibolehkan. 
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5. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 

dibolehkan. 

6. Akad yang tegak atas penukaran harta dengan harta, maka jadilah 

penukaran hak milik secara tetap.4  

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli ialah 

suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 

secara ridha di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda 

dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 

telah dibenarkan dan disepakati. Inti dari beberapa pengertian tersebut 

mempunyai kesamaan dan mengandung hal-hal antara lain: 

1. Jual beli dilakukan oleh dua orang yang saling melakukan tukar 

menukar.  

2. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau suatu yang dihukumi 

seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 

3. Sesuatu yang tidak berupa barang  atau harta atau yang dihukumi 

sepertinya tidak sah untuk diperjual belikan.  

4. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah 

pihak memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya 

ketetapan jual beli dengan kepemilikan abadi. 

                                                           
4 Ruf’ah Abdullah, Fiqih Muamalah (Serang: Media Madani, 2018), h.85 
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B. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana saling membantu antara sesama insan 

mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan Hadits. Terdapat dalam 

beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits yang membahwas tentang jual beli, antara 

lain: 

1. Menurut Al-Qur’an 

a. Al-Baqarah ayat 275 

ُٰنُ مِنَ الْمَ ِِّ  يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَ الََّذِيْنَ يََْكُلُوْنَ الر بِٰوا لََ  ْْ ُُ الََّّ ُُ بََّّ
اَ الْبََّ ْْعُ مِثْلُ الر بِٰوا وَاَحَلَّ اللّٰ ُ الْبََّ ْْعَ وَحَرَّمَ  ََ  ذٰلِكَ بِِنَ َّهُمْ قاَلُوْا اِنََّّ

اء ََ  الر بِٰوا ََمَنْ 
كَ اَصْحٰبُ سَلَفَ وَامَْرُ  اِلََ اللّٰ ِ  وَ  مَوْعِظةٌَ مِ نْ رَّب ُِ َاَنْ تَ هٰى ََ لَُ مَا ىِٕ

ء
مَنْ عَادَ َاَوُلٰ

هَا خٰلِدُوْنَ   النَّارِ هُمْ َِْ ْ
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. (QS 

Al-Baqarah : 275)5 

 

Dalam ayat tersebut Allah telah memperingatkan dari akibat buruk di 

dunia dan di akhirat dari memakan harta riba yakni bunga dari hutang-piutang 

atau jual-beli. Allah mengabarkan bahwa orang-orang yang berinteraksi 

                                                           
5 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Cordoba, 2020), 

h. 49 
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dengan riba akan bangkit dari kubur mereka seperti orang yang kerasukan 

setan, hal ini akibat perkataan mereka bahwa jual-beli sama dengan riba, 

keduanya halal. Maka Allah membantah mereka dengan menjelaskan 

perbedaan antara keduanya, Dia menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba, sebab dalam jual-beli terdapat manfaat bagi manusia sedangkan riba 

mengandung kezaliman dan kebangkrutan. 

b. Surat An-Nisa’ ayat 29 

 

نَكُمْ بِِلْبََّاطِلِ اِلََّ انَْ تَ يٰٰيَ ُّهَا الَّذِ  َارًَ  عَنْ يْنَ اٰمَنُ وْا لََ تََْكُلُوْا امَْوَالَكُمْ بَ ْ ْ كُوْنَ ِِ
 تَ راَضٍ مِ نْكُمْ وَلََ تَ قْتُ لُوْا انَْ فُسَكُمْ اِنَّ اللّٰ َ كَانَ بِكُمْ رَحِْْم ا

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha 

penyayang kepadamu”.6 

 

Ayat tersebut merupakan laorangan tegas mengenai memakan harta 

orang lain atau hartanya sendiri dengan cara yang bathil. Memakan harta 

sendiri dengan jalan batil ada berbagai cara, seperti pendapat Suddi, 

memakannya dengan jalan riba, judi, menipu, menganiaya. Termasuk dalam 

jalan yang batial dalam segala jual beli yang larang oleh syara.  

Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan ayat tersebut dengan kalimat 

janganlah kalian ambil harta orang lain dengan cara haram dalam jual beli, 

(jangan pula) dengan riba, judi, merampas dan enipuan. Akan tetapi 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, … h. 83 
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dibolehkan dengan cara dagang yang lahir dari keridhaan dan keikhlasan hati 

antara dua pihak dan dalam koridhor syari’. Tijarah adalah usaha memperoleh 

untung lewat jua beli. Taradhi (saling rela) adalah kesepakatan yang sama-

sama muncul antara kedua pihak pelaku transaksi, jual beli tanpa ada unsur 

penipuan.7 

2. Menurut Hadits 

    Bukan hanya dalam ayat Al-Qur’an, jual beli juga terdapat dalam 

riwayat hadits, yaitu sebagai berikut: 

َِعٍ أَنَّ النَّبَِّ سُ  َُلِ بَِْدِ  ئِلَ: أَيُّ الْكَسْبِ أَطَْْبُ؟ قَ عَنْ رَِاَعَةَ بْنِ راَ الَ: عَمَلُ الرَّ
رُوْرٍ   وكَُلُّ بَ ْْعٍ مَبَّ ْ

Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Saw, 

pernah ditanya. Pekerjaan apakah yang paling baik? Beliau bersabda: 

“Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang 

bersih.” (HR. Al-Bazzar).8 

 

3. Menurut Ijma’  

  Para ulama sejak zaman Nabi sampai saat ini sepakat bahwa asal 

muasal jual beli secara hukumnya adalah mubah, atau diperbolehkan selama 

tidak bertentangan dengan syariat Islam. Karena masih tetap ada meskipun 

bentuknya berbeda, asalkan dengan syarat bahwa jual beli ini mengikuti 

syari’at, syarat sah dan rukunnya yang sudah diatur dan ditentukan porsinya 

dalam agama Islam. 

                                                           
7 Taufiq, ‘’memakan harta secara batil persfektif surat an-nisa:29 dan at-taubah:34’’, 

dalam jurnal ilmiah syari’ah, volume 17, Nomor 2, Juli 2018, fakultas syariah IAIN 
Lhokseumawe , h. 249 

8 Ibnu Hajar Al-Asqani,  Bulughul Maram, (Bandung: Diponegoro, 2011), h. 341 
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4. Jual Beli Berdsarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

   Jual  beli dalam KHUPerdata diatur pada buku III tentang perikatan 

(Van Verbintenissen) Bab 5, sehingga jual beli merupakan suatu perjanjian. 

Perjanjian jual beli adalah suatu perjanjian timbal balik, di mana pihak yang 

satu (penjual) berjanji akan menyerahkan suatu barang, dan pihak lain 

(pembeli) akan membayar harga yang telah dijanjiakan (Pasal 1457 

KHUPerdata). Unsur pokok perjanjian jual beli adalah “barang dan harga”. 

Perjanjian jual beli bersifat konsesnsual yang ditegaskan dalam pasal 1458 

KHU-Perdata, yang berbunyi: “Jual beli dianggap sudah terjadi setelah 

mereka mencapai kata sepakat tentang barang dan harga, meskipun benda 

tersebut belum diserahkan dan harga belum dibayar.” 

 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Mengenai rukun dan syarat jual beli, para fuqaha berbeda pendapat. 

Menurut mazhab Hanafi rukun jual belinya hanya ijab dan kabul saja. Menurut 

mereka, yang menjadi rukun jual beli hanyalah kerelaan kedua belah pihak 

untuk berjual beli. Namun karena unsur kerelaan berhubungan dengan hati 

yang sering tidak terlihat. Maka diperlukan indikator atau alat ukur (Qarinah) 

yang menunjukan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. 
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1. Rukun Jual Beli 

Sebuah transaksi jual-beli membutuhkan adanya rukun sebagai 

penegaknya. Di mana tanpa adanya rukun, maka jual beli itu menjadi sah 

hukumnya. 

Al-Jairi dalam bukunya fiqih empat mazhab mengutip pendapat 

Hanafiyah bahwa rukun jual beli ada enam, yaitu sigaht, pelaku akad, sesuatu 

yang diakad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari dua bagian, 

karena pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli, sesuatu yang diakad 

terdiri dari harga dan barang, dan sighat terdiri dari ijab dan qabul. Dengan 

demikian rukun jual beli ada enam. 

Menurut Jumhur Ulama, rukun jual beli itu ada empat, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

b. Sighat (lafaz ijab kabul) 

c. Barang yang dibeli 

d. Ada nilai tukar pengganti barang.9 

Adapun rukun akad menurut Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah 

terdiri atas: 

                                                           
9Abdurahman, dkk, Fiqih Muamalah, ( Jakarta: Prenada Media Grup,2010), hal 70 
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a. Pihak-pihak yang berakad, yaitu pihak-pihak yang berakad 

adalah orang, persekutuan, atau badan usaha yang memiliki 

kecakapan dalam melakukan perbuatan hukum. 

b. Obyek akad, yaitu amwal atau jasa yang dihalalkan yang 

dibutuhkan oleh masing-masing pihak. 

c. Tujuan pokok akad yaitu bertujuan untuk memahami kebutuhan 

hidup dan pengembangan usaha masing-masing pihak yang 

mengadakan akad. 

d. Kesepakatan.10 

2. Syarat Jual Beli 

Definisi syarat berkaitan dengan sesuatu yang tergantung padanya 

keberadaan hukum syar’i dan ia berada di luar hukum itu sendiri, yang 

ketiadaannya menyebabkan hukum pun tidak ada. 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli yaitu: 

a. Syarat bagi orang yang melakukan akad yaitu: 

1) Baligh, orang yang bukan ahli tasaruf tidak boleh melakukan jual 

beli dan melakukan akad (ijab Kabul). 

2) Beragama Islam bagi pembeli, hal ini dijadikan syarat karena 

dikhwatirkan jika orang yang membelinya adalah orang kafir, 

                                                           
10 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syari’ah Dan Fiqih Muamalah cetakan 

1(Jakarta: Peranada Media Grup, 2019), h. 44 
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maka  mereka akan merendahkan atau menghina Islam dan kaum 

muslimin. 

3) Tidak di paksa. 

b. Syarat barang yang dipeperjualbelikan yaitu: 

1) Suci atau disucikan, tidak sah menjual barang yang najis, seperti 

anjing, babi dan lain-lain. 

2) Memberi manfaat menurut syara’, maka larang jual beli benda-

benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara’. 

3) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 

Misalnya, barang tersebut ada ditoko atau dipabrik dan yang 

lainnya disimpan digudang. Namun yang terpenting pada saat 

teransaksi atau bahkan pada saat barang itu dibutuhkan si 

pembeli maka barang itu harus ada dan siap diberikan pada 

pembeli agar tidak ada unsur kekecewaan pada pembeli barang 

tersebut. 

4) Tidak dibatasi waktunya, misalkan seseorang berkata pada si 

penjual “saya menjual barang ini kepada anda dalam jangka 1 

tahun “ maka jual beli tersebut tidak sah, karena jual beli adalah 

salah satu kepemilikan secara penuh menjadi hak milik pembeli 

dan tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan Syara’. 
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5) Barang dapat diberikan dengan secara cepat atau lambat, tidaklah 

sah menjual binatang yang sudah lari dan dan tidak dapat 

ditangkap lagi, seperti barang yang sudah hilang atau barang sulit 

diperoleh kembali karena tidak jelas. 

6) Harus milik sendiri tidak sah jika barang yang diperjualbelikan 

adalah milik orang lain dengan tidak seizin pemiliknya. 

7) Barang yang diperjualbelikan dapat di ketahui banyaknya, 

beratnya, ukuranya, jenisnya, atau ukuran-ukuran yang lainnya. 

Maka tidaklah sah jika barang yang diperjualbelikan itu 

menimbulkan keraguan salah satu pihak.11 

 

D. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu: 

1. Ditinjau dari segi bendanya dapat dibedakan menjadi: 

a. Jual beli benda yang terlihat, yaitu jual beli pada waktu akad, 

barang nya sudah tersedia di hadapan penjual dan pembeli. 

b. Jual beli salam, yaitu barang yang dipesan seperti kita membayar 

uang nya terlebih dahulu bisa juga bayar nanti setelah pesanan 

datang di hadapan pembeli, meskipun barang dipesan terlebih 

dahulu si penjual harus menyebutkan sifat-sifat barang tersebut dan 

harga harus dipegang ditempat akad berlangsung. 

                                                           
11 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan 

Implementasi, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2019 ), h.126 
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c. Jual beli benda namun barang tersebut tidak ada, maka jual beli ini 

di larang dalam agama Islam. 

2. Ditinjau dari pelaku atau subjek jual beli: 

a. Dengan lisan, akad yang dilakukan harus dengan perkataan. Bagi 

orang yang bisu maka bisa dilakukan dengan cara isyarat. 

b. Dengan perantara, misalkan dengan tulisan atau surat menyurat, 

jual beli ini dilakukan oleh penjual dan pembeli, tidak dalam satu 

majlis akad, dan ini dibolehkan menurut syara. 

c. Jual beli dengan perbuatan, yaitu mengambil dan memberikan 

barang tanpa ijab Kabul, misalnya seseorang mengambil mie 

instan yang sudah tertera harganya. Menurut sebagian ulama 

Syafi’iyah hal ini di larang karena ijab Kabul rukun dan syarat jual 

beli, namun sebagian Syafi’iah lainnya seperti Imam Nawawi 

membolehkannya.12 

 

E. Jual Beli yang Di Larang 

1. Jual Beli Barang yang Belum Diterima  

Seorang Muslim tidak boleh membeli suatu barang kemudian 

menjualnya padahal ia belum menerima barang dagangan tersebut, 

Sabda Rasulullah SAW: 

 ُُ ُُ حَتََّّ تَ قْبَِّضَ ئ ا ََلاَ تبََِّعْ  إِذَا اشْتَ رَيْتَ شَْ ْ
                                                           

12 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h. 14 
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“Jika engkau membeli sesuatu, engkau jangan menjualnya hingga engkau 

menerimanya”.13 

 

 

 

 

 

 

2. Jual Beli Seorang Muslim dari Muslim Lainnya 

Seorang Muslim tidak boleh jika sodara seagamanya telah membeli 

suatu barang seharga lima ribu rupiah misalnya, kemudian ia berkata kepada 

penjualnya, “Mintalah kembali barang itu, dan batalkan jual belinya, karena 

aku akan membelinya darimu seharga enam ribu,” karena Rasulullah 

Shallallah  Alaihi Wasalam bersabda,  

 لََ يبََِّعْ بَ عْضَكُمْ عَلَى بَ ْْعِ بَ عْضٍ 
“janganlah sebagian dari kalian menjual di atas jual beli sebagian 

lainnya.” (Mutafaq Alaih).14 

 

3. Jual Beli Najasy 

Seorang Muslim tidak boleh menawar suatu barang dengan harga 

tertentu padahal ia tidak ingin membelinya, namun ia berbuat seperti itu agar 

diikuti para penawar lainnya kemudian pembeli tertarik membeli barang 

tersebut. Seorang Muslim juga tidak boleh berkata kepada pembeli yang ingin 

                                                           
13 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim,  (Bekasi: Pt Darul Falah, 2017), 

h.567 
14 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, h.567 
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membeli suatu barang, “barang ini dibeli dengan harga sekian.” Ia berkata 

bohong untuk menipu si pembeli tersebut. 

 

 

4. Jual Beli Barang-Barang Haram dan Najis 

Seorang Muslim tidak boleh menjual barang-barang haram, barang-

barang najis dan barang-barang yang menjurus kepada haram. Jadi ia tidak 

dibolehkan untuk menjual barang-barang yang diharamkan seperti menjual 

minuman keras, babi, bangkai, berhala, dan anggur yang akan  dijadikan 

minuman keras. 

5. Jual Beli Ghoror  

Orang muslim tidak boleh menjual sesuatu yang di dalamnya terdapat 

ketidakjelasan. Jadi ia tidak boleh menjual ikan di air, misalkan menjual ikan 

tetapi ikan itu masih di dalam sungai yang sulit didapatkan ataupun ditangkap, 

tidak boleh menjual bulu kambing namun bulu itu masih ada dipunggung 

kambing tersebut bahkan kambing tersebut masih dalam keadaan hidup, 

larang menjual anak hewan yang masih ada di dalam perut induknya, ataupun 

menjual susu tetapi masiih di ambing hewan, buah-buahan yang belum 

matang, biji-bijian yang belum mengeras, dilarang menjual barang namun si 

pembeli belum melihat barang tersebut, membalikan atau memeriksanya jika 
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barang tersebut ada di tempat jual beli, si penjual larang menjual barang tanpa 

diberitahukan sifat dan jenisnya pada si pembeli, dan penjual larang menjual 

barang tanpa memberitahukan berat nya di tempat jual beli. 

6. Jual Beli Dua Barang dalam Satu Akad  

Seorang Muslim tidak boleh melangsungkan dua jual beli dalam satu 

akad, namun ia harus melangsungkan keduanya sendiri-sendiri, karena di 

dalamnya terdapat yang membuat orang Muslim lainnya tersakiti, atau 

memakan hartanya dengan tidak benar. 

Dua jual beli dalam satu akad mempunyai banyak bentuk, misalnya 

penjual berkata pada pembeli, “aku menjual barang ini kepadamu seharga 

sepuluh ribu kontan, atau lima belas ribu sampai waktu tertentu (kredit).” 

Setelah itu akad jual beli dilangsungkan dan penjual tidak menjelaskan jual 

beli manakah (kontan atau kredit) yang ia kehendaki. Misalnya si penjual 

berkata kepada si pembeli “aku jual rumah ini seharga sekian dengan syarat 

engkau menjualnya menjualnya lagi dengan harga yang berbeda misalkan 

dengan harga yang lebih besar dari apa yang awal di perjualbelikan. Contoh 

lain misalkan seseorang penjual menjual sesuatu dari dua barang yang berbeda 

seharga satu dinar dan akadpun dilangsungkan, tetapi si pembeli tidak di 

beritahukan oleh si penjual barang apa yang dibeli oleh si pembeli, sehingga 

pembeli tidak mengetahui barang manakah yang ia beli. Jadi jual beli yang 
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dijelaskan di atas itu sangat larang dalam Islam karena diriwayatkan bahwa 

Rasulullah Saw melarang dua jual beli dalam satu akad. 

7. Jual Beli Urbun (Uang Muka) 

Seorang muslim tidak boleh melakukan jual beli urbun, atau 

mengambil uang muka secara kontan, karena diriwayatkan bahwa Rasulullah 

Saw melarang jual beli urbun. 

 ُُ ُِ وَسَلَّمَ عَنْ ب َْْ  وَ عَنْ   الْعُرْبَِنِ رَوَاُ  مَالِكٌ عِ قاَلَ: نَ هَى رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَْْ
 قاَلَ: بَ لَغَنِِ عَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَْْبٍ بُِِ 

 

Dan dari padanya: Ia berkata: Rasulullah SAW. Telah melarang jualan 

cengkeram. (Diriwayatkan Imam Malik. Ia berkata: sampai kepada saya 

demikian itu dari ‘Amr bin Syu’aib).15 

Tentang jual beli urbun Imam Malik menjelaskan bahwa jual beli 

urbun ialah seseorang membeli sesuatu atau menyewa hewan, kemudian 

berkata kepada penjual, “Engkau aku beri uang satu dinar dengan syarat jika 

aku membatalkan jual beli, atau sewa, maka aku tidak memberikan uang 

sisanya.” 

8. Menjual Sesuatu yang Tidak Ada pada penjual   

Seorang muslim tidak boleh menjual barang yang tidak ada padanya 

atau sesuatau yang tidak dimilikinya, karena hal tersebut menyakiti pembeli 

                                                           
15 Ibnu  Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, h.352 
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yang tidak mendapatkan barang yang dibelinya. Oleh karena itu Rasulullah 

Saw bersabda: 

 لََتبََِّعْ مَا لَْْ َِّ عِنْدَ كَ 
“janganlah engkau menjual sesuatu yang tidak ada padamu.” 

(Diriwayatkan semua penulis sunan. Hadits ini di-shahihkan At-

Tarmidzi). 

9. Jual Beli Hutang dengan Hutang 

Seseorang muslim tidak boleh menjual hutang dengan hutang, karena 

itu menjual barang yang tidak ada dengan yang tidak ada juga dalam Islam 

sangat tidak dianjurkan jual beli seperti itu. Contoh jual beli hutang dengan 

hutang yaitu, ada mempunyai piutang dua kwintal beras pada seseorang 

seharga seratus ribu pada jangka waktu yang telah ditentukan. Contoh lain 

seperti, misalnya kita mempunyai piutang berupa seekor kambing kepada 

seseorang dan ketika telah jatuh tempo ternyata orang tersebut tidak mampu 

bayar hutangnya, kemudian orang tersebut berkata kepada kita, “juallah 

tersebut kepadaku seharga lima puluh ribu sampai waktu tertentu.” Jadi, ia 

menjual kepadanya hutang dengan hutang dan ini tidak boleh karena Ibnu 

Umar radhiyallahu ’anhuma, beliau mengatakan   :  

ُِ وَسَلَم أَ نَّ النَّبَِّ صَلَى  لْكَا لِئِ   نَ هَى عَنْ بَ ْْعِ الْكَا لِئِ بِِ  اللهُ عَلَْْ
Bahwa Nabi shallallahu ’alaihi wasallam melarang jual beli al-kali’ 

bilkali’ (utang dengan utang). 
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 (Diriwayatkan Al-Baihaqi dan Al-Hakim. Hadits ini hadits shahih).16 

10. Jual Beli Inah 

Seorang muslim tidak boleh menjual suatu barang kepada orang lain 

dengan kredit, kemudian ia membelinya lagi dari pembeli dengan harga yang 

lebih murah, karena jika ia menjual barang tersebut kepada pembeli seharga 

sepuluh ribu rupiah, karena jika ia menjual barang tersebut kepada pembeli 

seharga sepuluh ribu rupiah, kemudian ia membelinya dari pembeli yang sama 

seharga lima ribu rupiah,  maka itu seperti orang yang meminjamkan uang 

lima ribu rupiah, dan meminta dikembalikan sebanyak sepuluh ribu rupiah. Ini 

adalah intisari riba nasi’ah yang diharamkan Al-Quran, As-Sunah, dan ijma 

kaum muslimin. 

 

11. Jual Beli oleh Orang Kota untuk Orang Desa 

Jika orang desa atau orang asing datang ke satu kota dengan maksud 

menjual dagangannya di pasar dengan harga hari itu, maka orang  kota tidak 

boleh berkata kepadanya, “serahkan barangmu kepadaku dan aku akan 

menjualnya besok, atau beberapa hari lagi dengan harga yang lebih mahal dari 

harga hari ini. ”ia berkata seperti itu, padahal manusia amat membutuhkan 

barang orang desa tersebut atau orang asing tersebut. 

                                                           
16 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim,  h.571 
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12. Membeli Barang dari Penjualnya di Luar Daerah 

Jika seorang muslim mendengar komoditi barang nya sudah masuk ke 

dalam daerahnya, ia tidak boleh keluar dari daerahnya untuk menemui penjual 

di luar daerah tersebut kemudian membelinya di sana dan membawa masuk 

barang tersebut kemudian menjualnya dengan harga semaunya, karena cara 

pembelian yang seperti itu adalah suatu perbuatak yang tidak baik karena cara 

tersebut adalah menipu dan membohongi si penjual (pemilik komoditi) dan 

merugikan penduduk sekitar daerahnya, para pedagang dan yang lainnya. 

13. Jual Beli Musharrah  

Seorang muslim larang menahan susu kambing, atau lembu, atau yang 

di ambingnya 

Selama berhari-hari agar susunya terlihat banyak, kemudian manusia 

tertarik membelinya dan ia pun menjualnya, karena cara seperti itu adalah 

penipuan. Rasulullah Saw bersabda:  

ََأمَْسَكَهَا نْ لَتَُصِرُّالإبِلَ وَالْغَنَمَ ََمَنِ ابْ تَا عَهَا بَ عْدََُ هُوَ بَِِيِْْ بَ عْدَأَ  ََْلبََّ هَاإِنْ شَا  
ََرَدَّهَاوَصَاع ا مِنْ تََرٍْ                               وَإِنْ شَا

“janganlah kalian menahan susu unta, dan kambing (agar kelihatan 

gemuk). Barang siapa membeli binatang tersebut dan setelah diperah susunya 

(ternyata kelihatan tidak gemuk), maka ia boleh memilih dua pilihan yang 

terbaik, ia boleh memilikinya atau mengembalikannya dengan tambahan 

kurma satu sha.”17 

 

14. Jual Beli pada Adzan Kedua Hari Jum’at 

                                                           
17 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, …, h.573 
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Seorang muslim tidak boleh atau larang menjual sesuatu atau membeli 

sesuatu jika adzan kedua shalat jum’at telah dikumandangkan dan khatib telah 

naik mimbar, karena Allah Ta’ala berfirman,   

 َاَسْعَوْا اِلََ ذكِْرِ اِلله وَذَرُوا ةِ يََايَ ُّهَا ال ذِيْنَ اٰمَنُ وْا اِذَا نُ وْدِيَ للِصَّلٰوًِ مِنْ يَ وْمِ الْْمُُعَ 
تُمْ تَ عْلَمُوْنَ  رٌ لَّكُمْ اِنْ كٌن ْ  الْبََّ ْْعَ ذٰلِكُمْ خَْ ْ

   “hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat pada hari jum’at, maka bersegeralah kalian kepada 

mengingat Allah dan tinggalkan jual beli, yang demikian itu lebih baik bagi 

kalian jika kalian mengetahui.” (Al-Jumu’ah: 9).18 

 

15. Jual Beli Muzabanah dan Muhaqalah  

Seorang  muslim tidak boleh  menjual buah anggur di pohonnya secara 

perkiraan dengan anggur kering yang di takar, atau menjual tanaman di 

mayangnya secara perkiraan dengan biji-bijian yang ditakar, kecuali jual beli 

araya yang di perbolehkan Rasulullah Saw. Jual beli araya ialah seorang 

muslim menghibahkan satu kurma, atau beberapa pohon kurma yang 

kurmanya tidak lebih dari lima wasaq (satu wasaq sama dengan 60 gantang) 

kepada saudara seagamanya, kemudian penerima hibah tersebut tidak bias 

memasuki kebun tersebut untuk memanen pohon kurmanya, kemudian 

pemberi hibah membeli pohon kurma tersebut dari penerima hibah dengan 

kurma matang dengan perkiraan.  

16. Jual Beli Pengecualian  

                                                           
18 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah , …h.553 
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Seorang Muslim tidak boleh menjual sesuatu dan mengecualikan 

sebagian dari padanya, kecuali jika sesuatu yang ia kecualikan ia kecualikan 

itu bisa diketahui. Misalnya, seorang Muslim menjual kebun, maka ia tidak 

boleh mengecualikan satu pohon kurma, atau satu pohon yang tidak diketahui, 

karena di dalamnya terdapat unsur ketidkjelasan yang diharamkan. Jabir bin 

Abdullah Radhiyallah Anhuma berkata: 

ُِ وَسَلَمَ عَنِ ا لْمُحَا قَ لَةِ وَ ا لْلمُزَ ا بَ نَةِ  وَ الْ  مُخَا نَ هَى رَ سُوْ لُ اِلله صَ اُلله عَلَْْ
ًِ وَ عَنِ ا لثُّناَ يَٰ إِلََ أَ نْ تُ عْلَمَ   بَ رَ 

  “Rasulullah Shallallah Alaihi Wa sallam melarang jual beli 

Muhaqalah dan muza-banah, mukhabarah, dan tsunaya (jual beli dengan 

cara pengeculian) kecuali jika yang dikecualikan itu sudah diketahui.” 

(Diriwayatkan Al-Bukhori).19 

 

 

F. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

1. Manfaat dari jual beli yaitu: 

a. Jual beli mampu memperoleh struktur kehidupan manusia yang 

menghargai hak milik orang lain. Jika seseorang ingin memiliki 

sesuatu barang yang dimiliki orang lain kita bisa memilikinya 

dengan cara membeli pada seseorang tersebut dengan cara 

membeli bukan dengan cara mencuri ataupun merampasnya, 

dengan cara membeli atas dasar suka rela ataupun saling ridho. 

                                                           
19 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim,  h.566-574. 
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b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhan masing-masing 

atas dasar kesukarelaan ataupun suka sama suka. Pada hakikatnya 

manusia saling membutuhkan satu sama lain. 

c. Masing-masing pihak baik penjual maupun pembeli memiliki rasa 

puas. Dalam jual beli juga dapat dikatakan perbuatan saling tolong 

menolong antara sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

d. Menjauhkan diri dari perbuatan  memakan ataupun memiliki 

barang yang haram. 

e.  Penjual dan pembeli mendapatkan rahmat dari Allah Swt. 

f. Dapat menumbuhkan ketentraman, kedamaian dan kebahwagiaan. 

Hasil keuntungan dari jual beli dapat di gunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

2. Hikmah jual beli  

Hikmah jual beli dalam garis besarnya yaitu Allah SWT 

mensyariatkan jual beli adalah untuk memberikan peluang kepada setiap 

hamba-hamba-Nya karena setiap manusia secara pribadi memiliki kebutuhan 

berupa sandang, pangan, dan papan. Kebetuhuan ini pasti tidak pernah jauh 

dari manusia, bahkan kebutuhan ini sangat penting bagi setiap orang karena 

selama manusia hidup kebutuhan pun akan terus menerus berlanjut. Tidak 
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seorangpun manusia dapat memenuhi kebutuhan nya ataupun hajatnya sendiri 

tanpa adanya bantuan dari orang lain dan berusaha mencari kebutuhan 

tersebut, jadi karena itulah manusia dituntut harus berhubungan dengan 

manusia satu dengan yang lainnya. Tak ada satu hal pun yang yang lebih 

sempurna daripada saling tukar, di mana seseorang memberikan apa yang ia 

miliki untuk kemudian memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain 

sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.20  

Hikmah disyariatkannya jual beli ialah seorang Muslim bisa mendapatkan 

apa yang dibutuhkan dengan sesuatu yang ada di tangan saudaranya tanpa 

kesulitan yang berarti.21 

                                                           
20 Ghufron Ihsan, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Pernada Media Grup),  h.89-90. 
21 Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, h. 562 


